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ABSTRAK 

Koperasi kredit disebut juga sebagai koperasi simpan pinjam, Koperasi Simpan Pinjam 

adalah lembaga keuangan bukan bank yang bertugas memberikan pelayanan, berupa 

deposito dan tabungan lainnya, penghasilan dari transaksi saham dan sekuritas berupa 

pinjaman dan tempat penyimpanan uang bagi anggota. Berdasarkan Pasal 4 ayat (2) 

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 1983, dan sekarang Pasal 4 ayat 2 

Undang-undang Nomor 36 tahun 2008. Dalam peraturannya ditentukan bahwa atas 

penghasilan lainnya di bursa efek, penghasilan dari pengalihan harta berupa tanah dan 

atau bangunan dan penghasilan tertentu lainnya, pengenaan pajaknya diatur dengan 

Peraturan Pemerintah. Metode penelitian yang digunakan yaitu metode Kuantitatif 

Komparatif. Hasil dan Kesimpulan dari penelitian ini yaitu penelitian ini 

menginvestigasi penerapan pajak bunga simpanan berjangka di Pusat Koperasi Kredit 

Swadaya Utama. Dalam praktiknya, Pusat Koperasi Kredit Swadaya Utama tidak 

menerapkan PPh Final Pasal 4 Ayat 2 terhadap Deposito Berjangka dengan tarif 10% 

melainkan menerapkan PPh pasal 23 dengan tarif 15%, hal ini disebabkan oleh 

penerapan tarif pajak bunga deposito berjangka pada koperasi penyimpan deposito 

tersebut adalah badan hukum bukan perorangan. 

 

Kata kunci : Deposito Berjangka, Koperasi Simpan Pinjam, PPh pasal 4 (2) atas bunga 

deposito 

 

ABSTRACT 

Credit cooperatives are also referred to as savings and loan cooperatives, savings and 

loan cooperatives are non-bank financial institutions in charge of providing services, in 

the form of deposits and other savings, income from stock and securities transactions in 

the form of loans and money storage for members. Based on Article 4 paragraph (2) of 

Law of the Republic of Indonesia Number 7 of 1983, and now Article 4 paragraph 2 of 

Law Number 36 of 2008. In its regulations, it is determined that on other income on the 

stock exchange, income from the transfer of property in the form of land and / or 

buildings and certain other income, the imposition of taxes is regulated by Government 

Regulations. The research method used is the Comparative Quantitative method. The 

results and conclusions of this study are that this study investigates the application of 

term deposit interest tax at the Main Self-Help Credit Cooperative Center. Inpractice, 

the Main Self-Help Credit Cooperative Center does not apply Final Income Tax Article 

4 Paragraph 2 to Time Deposits at a rate of 10% but applies Article 23 Income Tax at a 

rate of 15%, this is due to the application of the interest tax rate on time deposits in the 

deposit depository cooperative is a legal entity not an individual. 
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PENDAHULUAN 

Era revolusi 4.0 telah merubah hidup dan cara kerja manusia secara fundamental, 

maka dari itu manusia pada zaman sekarang harus dapat beradaptasi dengan cepat agar 

tidak tertinggal dan dapat mengikuti arus perkembangan zaman. Tuntutan kebutuhan 

perkembangan zaman memaksa manusia untuk terus berinovasi dan meningkatkan 

kualitas diri agar terpenuhi kebutuhan tersebut. Era revolusi juga sering disebut dengan 

era subversif, dimana banyak perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Hal 

ini dapat dirasakan pada perubahan aktivitas masyarakat di berbagai bidang seperti 

teknologi,  ekonomi, pendidikan dan sosial.  

Dalam konteks ekonomi, koperasi sebagai bentuk kolaborasi dapat menjadi 

kendaraan inovasi yang memungkinkan masyarakat beradaptasi dengan perubahan. 

Dalam menghadapi tuntutan perkembangan zaman, koperasi memiliki peran strategis 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui program-program,  

menciptakan lingkungan kolaboratif dan mendukung inisiatif-inisiatif inovatif yang 

dapat menggerakkan ekonomi berbasis pendidikan dan pelatihan. Koperasi dapat 

menjadi wadah bagi anggotanya untuk mengembangkan pola pikir inovatif dan 

meningkatkan kompetensi mereka, menciptakan peluang baru, dan menjaga daya saing 

global. 

Koperasi adalah bentuk kerjasama di bidang ekonomi yang sesuai dengan 

Pancasila dan UUD 1945. Menurut Undang-Undang Dasar Republik Indonesia nomor 

25 tahun 1992 Tentang Perkoperasian, Koperasi adalah badan usaha yang 

beranggotakan orang-seorang atau badan hukum Koperasi dengan berlandaskan 

kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat 

yang berlandaskan atas dasar asas kekeluargaan. Sedangkan menurut Simon et.al 

Koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang-orang yang memiliki usaha 

sejenis, yang bergabung secara sukarela, dimiliki bersama, dan diatur secara demokratis 

untuk memenuhi kebutuhan bersama dalam bidang ekonomi. (Faradilla Hasanah et al., 

2023). Menurut Undang-undang Nomor 25 tahun 1992 Pasal 3 koperasi bertujuan 

memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta 

ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat 

yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan UUD 1945. Di Indonesia, ada 

beberapa jenis koperasi salah satunya adalah Koperasi Simpan Pinjam (KSP). 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Pusat Koperasi Kredit Swadaya Utama adalah 

salah satu lembaga keuangan non perbankan yang didirikan pada tanggal tanggal 17 

Oktober 1976 dan berbadan hukum pada tanggal 27 Maret 1999, dengan nomor Badan 

Hukum 02/BH/KWK.24/III/1999. Fungsi Utama dari Puskopdit yaitu mengembangkan 

Koperasi Kredit di wilayah Sikka - Flotim - dan Lembata baik kuantitas maupun 

kualitas sehingga memiliki jaringan usaha koperasi kredit yang kuat, sehat dan mandiri. 

Pukopdit Swadaya Utama adalah koperasi simpan pinjam yang menghimpun dana dari 

anggota dan disalurkan untuk anggota. Simpanan anggota merupakan simpanan dalam 

bentuk kas atau pendapatan utama koperasi untuk selanjutnya mengadakan usaha-usaha 

lain guna mendapat keuntungan. Dalam konteks koperasi, pengelolaan pajak juga 

menjadi aspek penting untuk mendukung pembangunan ekonomi dan keberlanjutan 

organisasi. Oleh karena itu, koperasi perlu memahami dan mematuhi ketentuan 

perpajakan sebagai tanggung jawab sosialnya.  
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Pajak berdasarkan undang-undang KUP (Ketentuan Umum Dan Tata Cara 

Perpajakan) Nomor 28 tahun 2007 perubahan ketiga atas undang-undang nomor 6 tahun 

1983 tentang Ketentuan Umum Dan Tata Cara Perpajakan pasal 1 ayat 1 menjelaskan 

bahwa pajak merupakan kontribusi wajib kepada Negara yang terutang oleh pribadi 

ataupun badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi 

sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Sedangkan dalam Pasal 2 Ayat (1b) Undang-

Undang tentang Pajak Penghasilan, Badan menjadi salah satu subjek pajak. Koperasi 

adalah salah satu bentuk badan usaha yang wajib membayar perpajakanya pada negara, 

sehingga koperasi yang merupakan badan usaha berbentuk hukum ialah subjek pajak 

yang memiliki kewajiban n hak perpajakan yang sama dengan badan usaha lainnya. 

Berdasarkan Pasal 4 ayat (2) Undang Undang Republik Indonesia Nomor 7 

Tahun1983 tentang pajak penghasilan sebagaimana telah diubah terakhir dengan 

Undang Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2000, dan sekarang Pasal 4 ayat 

2 Undang-undang Nomor 36 tahun 2008. Dalam peraturannya ditentukan bahwa atas 

penghasilan berupa deposito dan tabungan lainnya, penghasilan dari transaksi saham 

dan sekuritas lainnya di bursa efek, penghasilan dari pengalihan harta berupa tanah dan 

atau bangunan dan penghasilan tertentu lainnya, pengenaan pajaknya diatur dengan 

Peraturan Pemerintah. 

Deposito adalah salah satu produk simpanan yang ditawarkan  oleh Pusat 

Koperasi Kredit (Puskopdit) Swadaya Utama yang dimana anggota (Kopdit) menyetor 

uang untuk jangka waktu tertentu dan menerima bunga sesuai sesuai dengan tingkat 

bunga yang disepakati. Deposito adalah item penyimpanan uang dalam pengelolaan 

akun dengan kerangka penyimpanan di mana penarikan harus dilakukan setelah waktu 

tertentu berlalu. (Pusat et al., 2023). Menurut Taswan dalam penelitian (Haqiqi et al., 

2022) deposito adalah deposit atau simpanan dari masyarakat umum atau pihak ketiga, 

yang penarikannya diperbolehkan pada waktu yang telah ditentukan sesuai kesepakatan 

investor dengan bank yang bersangkutan. (Wahyuni & Afriyeni, 2019) menjelaskan aset 

di dalam deposito dijamin oleh otoritas publik melalui Lembaga Penjamin Simpanan 

yang memiliki keadaan tertentu.  

Menurut PP No. 131 Tahun 2000, bagi perbankkan dimana bunga deposito dan 

tabungan serta diskonto SBI yang nominalnya tidak melebihi Rp.7.500.000,00 dan 

bukan merupakan jumlah yang di pecah-pecah tidak dikenakan pajak 20%, sedangkan 

pada koperasi berbeda yakni jumlah bunga simpanan deposito yang bunga setiap 

bulannya tidak melebihi Rp.240.000,00 maka tidak dikenakan pajak 10%. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis saat magang di Puskopdit 

Swadaya Utama, penulis menemukan permasalahan yakni Pusat Koperasi Kredit 

Swadaya Utama tidak menerapkan PPh Final Pasal 4 Ayat 2 terhadap Deposito 

Berjangka dengan tarif 10% melainkan menerapkan PPh pasal 23 dengan tarif 15%, hal 

ini disebabkan oleh penerapan tarif pajak bunga deposito berjangka pada koperasi 

penyimpan deposito tersebut adalah badan hukum bukan perorangan. 

  Berikut ini data jumlah deposito dan tingkat suku bunga dari Pusat 

Koperasi Kredit Swadaya Utama. 

Tabel 1. Jumlah Deposito, Tingkat Suku Bunga dan Total Pajak 

Thn Periode Deposito Bunga Total Bunga Pjak Total Pajak 

2018 3 Bulan 450.000.000 7,00% 6.213.698,63 15% 932.054,34 
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Sumber : Pusat Koperasi Kredit Swadaya Utama Maumere (2023) 

 

Berdasarkan tabel 1. dapat diketahui dari data yang diberikan, terdapat informasi 

tentang jumlah, tingkat suku bunga, total bunga yang diperoleh, serta total pajak yang 

dibayarkan oleh Pusat Koperasi Kredit Swadaya Utama dalam rentang waktu 2018 

hingga 2021. Hasil berdasarkan tingkat suku bunga deposito berjangka tetap stabil 

selama periode tersebut, jumlah deposito meningkat dari tahun ke tahun, menunjukkan 

adanya kepercayaan dari nasabah terhadap koperasi tersebut, kemudian untuk total 

bunga yang diperoleh dari deposito meningkat seiring dengan peningkatan jumlah 

deposito, dan pajak yang dibayarkan juga meningkat sejalan dengan peningkatan jumlah 

deposito dan total bunga yang diperoleh. 

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan Tangka (2014) dengan judul Analisis 

Perhitungan PPh Final pasal 4 ayat 2 atas Bunga Deposito dan Tabungan Nasabah pada 

PT. Bank Rakyat Indonesia (PERSERO) Cabang Manado. Dari hasil penelitian 

diperoleh bahwa bunga deposito yang nominalnya kurang dari Rp7.500.000 dan bukan 

merupakan nilai yang terpecah-pecah tidak dikenakan Pajak PPh Final Pasal 4 Ayat (2). 

Jumlah bunga deposito dan tabungan nasabah pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero), Tbk yang nominalnya lebih dari Rp7.500.000 dan bukan merupakan nilai 

yang terpecah-pecah dikenakan Pajak PPh Final Pasal 4 Ayat (2) sesuai dengan tarif 

yang berlaku. Perhitungan dan Pemungutan PPh Final Pasal 4 Ayat 2 Atas Bunga 

Deposito dan Tabungan pada perundang-undangan yang ada, yakni UU. No. 36 Tahun 

2008 tentang pajak penghasilan. 

Berdasarkan hasil analisis di atas terdapat kekosongan penelitian dalam hal 

penerapan pajak bunga deposito di sektor koperasi simpan pinjam, khususnya Puskopdit 

Swadaya Utama. Dalam konteks ini, penulis merasa tertarik untuk menjadikan topik ini 

sebagai judul penelitian, dengan tujuan untuk mengisi celah pengetahuan yang ada. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih 

komprehensif tentang implementasi pajak bunga deposito di sektor koperasi, 

 6 Bulan 514.000.000 7,00% 14.194.849,32 15% 2.129.227,40 

 9 Bulan 2.000.000.000 7,00% 82.849.315,07 15% 12.427.397,26 

 12 Bulan 3.601.000.000 7,00% 198.893.589,04 15% 29.834.038,35 

2019 3 Bulan 420.000.000 7,00% 5.799.452,05 15% 869.917,81 

 6 Bulan 880.000.000 7,00% 24.302.465,75 15% 3.645.369,86  

 9 Bulan 1.120.500.000 7,00% 46.416.328,77 15% 
6.962.499,32  

 12 Bulan 3.990.000.000 7,00% 220.379.178,08 15% 
33.056.876,71  

2020 3 Bulan 722.000.000 7,00% 9.969.534,25 15% 
1.495.430,14  

 6 Bulan 908.000.000 7,00% 25.075.726,03 15% 
3.761.358,90  

 9 Bulan 2.100.000.000 7,00% 86.941.780,82 15% 
13.041.267,12  

 12 Bulan 4.730.000.000 7,00% 261.251.506,85 15% 
39.187.726,03  

2021 3 Bulan 900.000.000 7,00% 12.427.397,26 15% 
1.864.109,59  

 6 Bulan 1.110.000.000 7,00% 30.654.246,58 15% 
4.598.136,99  

 9 Bulan 2.240.000.000 7,00% 92.791.232,88 15% 
13.918.698,58  

 12 Bulan 4.750.000.000 7,00% 262.356.164,38 15% 
39.353.424.66  
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memperluas pemahaman kita tentang perpajakan, dan memberikan kontribusi berharga 

dalam pengembangan kebijakan perpajakan yang relevan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Koperasi 

  Koperasi secara etimologi berasal dari kata cooperatio, terdiri dari kata co yang 

artinya bersama dan operation yang artinya bekerja atau berusaha. Jadi kata cooperation 

dapat diartikan bekerja bersama-sama atau usaha bersama untuk kepentingan bersama. 

Secara umum koperasi dipahami sebagai perkumpulan orang yang secara sukarela 

mempersatukan diri untuk memperjuangkan peningkatan kesejahteraan ekonomi 

mereka, melalui pembentukan sebuah perusahaan yang dikelola secara demokratis.  

  UU No. 25 tahun 1992 tentang Perkoperasiaan yang menyebutkan bahwa koperasi 

adalah badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum koperasi 

dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi, sekaligus sebagai 

gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan.  

  Koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang-orang yang memiliki 

usaha sejenis, yang bergabung secara sukarela, dimiliki bersama, dan diatur secara 

demokratis untuk memenuhi kebutuhan bersama dalam bidang ekonomi. Simon et.al 

dalam (Faradilla Hasanah et al., 2023). Sedangkan DRS. Mohammad Hatta yaitu Bapak 

Koperasi Indonesia ini mendefinisikan koperasi lebih sederhana tetapi jelas, padat, dan 

ada suatu visi dan misi yang dikandung koperasi. Dia mengatakan “koperasi adalah 

usaha bersama untuk memperbaiki nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong-

menolong. Semangat tolong-menolong tersebut didorong oleh keinginan member jasa 

kepada kawan berdasarkan, seorang buat semua dan semua buat seorang”.  

  Dari definisi yang dikemukakan para ahli dapat disimpulkan bahwa koperasi 

adalah suatu perkumpulan dari orang-orang (usaha bersama) yang atas dasar persamaan 

derajat, yang berbadan hukum, serta badan usaha yang dikendalikan oleh anggotanya 

yang meliputi pemilik dan yang menggunakan jasanya dan berdasarkan atas asas 

kekeluargaan. 

 

Pajak 

  Pajak menurut Undang-Undang Nomor 28 tahun 2007 tentang perubahan atas UU 

No.6 Tahun 1983 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP) 

disebutkan definisi pajak sebagai kontribusi wajib warga negara baik pribadi atau badan 

yang berdasarkan undang-undang, dengan tidak mendapatkan imbalan dan kemudian 

digunakan untuk membiayai Negara demi kemakmuran rakyat.   

   Pajak mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan bernegara, 

khususnya di dalam pelaksanaan pembangunan karena pajak merupakan sumber 

pendapatan negara untuk membiayai semua pengeluaran termasuk pengeluaran 

pembanguna. (Alinda Putri, 2023) 

 

Pajak Penghasilan 

  Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan No.46 (2015), pajak penghasilan mencakup seluruh pajak dalam negeri dan 

luar negeri yang didasarkan pada laba kena pajak. Pajak penghasilan juga termasuk 

pajak-pajak, seperti pemotongan pajak (atas distribusi kepada entitas pelopor) yang 

terutang oleh entitas anak, entitas sosial, atau peraturan bersama. Pajak penghasilan 

merupakan jenis pajak subjektif yang kewajiban pajaknya melekat pada subjek pajak 
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yang bersangkutan dan pembebannya tidak dapat dilimpahkan kepada pihak lain, tetapi 

harus menjadi beban langsung wajib pajak yang bersangkutan. (Nabila Balqis, 2023) 

  Pajak penghasilan yang sebagaimana telah diubah beberapakali dan terakhir 

dengan Undang-Undang No.36 tahun 2008. Dalam pasal 4 ayat 1 Undang-Undang 

No.36 tahun 2008 disebutkan bahwa penghasilan adalah setiap tambahan kemampuan 

ekonomis yang diterima wajib pajak yang berasal dari Indonesia maupun luar Indonesia 

yang dapat dipakai konsumsi atau menambah kekayaan wajib pajak yang bersangkutan 

dengan nama dan dalam bentuk apapun. Pasal 4 Ayat (2) Undang-Undang Pajak 

Penghasilan menyebutkan, bahwa: 

“Atas penghasilan berupa bunga deposito, dan tabungan-tabungan lainnya, 

penghasilan dari transaksi saham dan sekuritas lainnya di bursa efek, penghasilan dari 

pengalihan harta berupa tanah dan/atau bangunan serta penghasilan tertentu lainnya, 

pengenaan pajaknya diatur dengan Peraturan Pemerintah” Mardiasmo (2016) 

 

Deposito 

 Menurut Taswan dalam penelitian Haqiqi et al. (2022) deposito adalah deposit 

atau simpanan dari masyarakat umum atau pihak ketiga, yang penarikannya 

diperbolehkan pada waktu yang telah ditentukan sesuai kesepakatan investor dengan 

bank atau lembaga keuangan yang bersangkutan. Undang-Undang nomor 10 Tahun 

1988, pengertian deposito adalah penyimpanan dana yang penarikannya hanya bisa 

dilakukan pada waktu yang telah disepakati oleh nasabah atau pada waktu jatuh tempo.  

 Deposito adalah simpanan dari masyarakat umum atau pihak ketiga yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian 

penyimpan dengan pihak bank atau lembaga keuangan dan perolehan imbalan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan simpanan atau tabungan biasa. 

 

Deposito Berjangka 

Menurut UU No. 10 Tahun 1998 yang dimaksud deposito berjangka adalah 

“simpanan dari pihak ketiga kepada bank yang penarikannya hanya dapat dilakukan 

setelah jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara nasabah dengan bank yang 

bersangkutan.” Jangka Waktu Deposito Berjangka 

  Menurut (Rotinsulu Praevillia M. L., 2017) Jangka waktu deposito biasanya 

bervariasi mulai dari : Deposito jangka waktu 1 bulan, Deposito jangka waktu 3 bulan, 

Deposito jangka waktu 6 bulan, Deposito jangka waktu 12 bulan , Deposito jangka 

waktu 24 bulan. 

 

Suku Bunga 

 Bunga dapat dipahami sebagai harga yang dibayarkan bank atau lembaga 

keuangan bukan bank dan/ atau nasabah sebagai imbalan atas transaksi antara dengan 

nasabah. Suku bunga merupakan timbal balik dari jasa yang nantinya diberikan kepada 

nasabah (orang yang menyimpan uang di bank) ataupun memberikan nasabah kepada 

pihak bank (Azeharie, 2022).  

 Menurut Purnomo & Widyawati, (2013) menyatakan bahwa suku bunga 

merupakan biaya yang akan dikeluarkan untuk membayar dana pinjaman yang 

diberikan, umumnya dalam bentuk persentase. 

 

METODE PENELITIAN 
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 Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif sampling komparatif dan 

metode deskriptif. Penelitian Kuantitatif Sampling Komparatif adalah metode 

komparasi atau perbandingan untuk menemukan perbedaan dan persamaan dari dua atau 

lebih subjek penelitian dengan menggunakan sample perhitungan yang dibuat studi 

kasus. Sedangkan Metode Deskriptif yang digunakan adalah mensurvey objek 

penelitian secara langsung, yaitu Puskopdit Swadaya Utama untuk memperoleh data – 

data dan informasi yang berkaitan dengan penelitian ini. Basirun (2009:5), penelitian 

deskriptif adalah salah satu jenis penelitian yang tujuannya untuk menyajikan gambaran 

cara sistematis dan akurat mengenai fakta, sifat dari hubungan antar fenomena yang 

diteliti pada suatu perusahaan. 

 Penelitian  ini dilaksanakan di Pusat Koperasi Kredit Swadaya Utama Maumere 

yang beralamatkan di Jln. Litbang, Wairklau, Maumere - Kecamatan Alok, Kabupaten 

Sikka, Provinsi Nusa Tenggara Timur pada tanggal 04 Agustus 2023 sampai dengan 

tanggal 09 Desember 2023. 

  Analisis dalam penelitian ini meliputi tiga alur kegiatan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles dan Huberman, 2014). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 Hasil penelitian di Pusat Koperasi Kredit Swadaya Utama diperoleh informasi-

informasi yang sehubungan dengan pajak dan simpanan berjangka (deposito), sebagai 

berikut : 

Tabel 2. Suku Bunga Deposito Berjangka Puskopdit Swadya Utama 

 
 Nominal Tabungan               Suku Bunga (%) 

 
s/d Rp.10.000.000      7,00 

Rp.10.000.000 s.d. Rp.100.000.000  7,00 

Rp.100.000.000  s.d. Rp.500.000.000  7,00 

Rp.500.000.000  s.d. Rp.1.000.000.000         7,00 

>  Rp.1.000.000.000      7,00 

 Sumber : Pusat Koperasi Kredit Swadaya Utama (2023) 

 

Tabel 3. Suku Bunga Deposito Puskopdit Swadya Utama 

 Jangka Waktu            Suku Bunga (% ) 

 
  3 bulan    7.00 

  6 bulan    7.00 

  9 bulan   7.00 

  12 bulan   7.00 

 Sumber : Pusat Koperasi Kredit Swadaya Utama (2023) 

 

Simpanan Anggota dan Bunga Simpanan Anggota 

Berdasarkan laporan simpanan Pusat Koperasi kredit Swadaya Utama Tahun 

2022, maka dapat diketahui data simpanan anggota koperasi dan besarnya bunga 

simpanan pada tabel berikut ini. 

 

Tabel 4. Daftar Simpanan Anggota dan Bunga Simpanan Anggota 
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 No Nama         Jumlah   Tarif        Jumlah Bunga 

                Simpanaan                 Diterima 

 
1 San Dominggo 300.000.000,00   7% 1.750.000,00 

2 Hiro Heling   12.000.000,00   7%      70.000,00 

3 Bintang Timur 200.000.000,00   7% 1.166.666,67 

4 Tuke Jung  1.000.000.000,00   7% 5.833.333,33 

5 Serba Te  45.000.000,00   7%    262.500,00 

 
 Sumber : Pusat Koperasi Kredit Swadaya Utama (2023) 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka bunga simpanan koperasi dapat dijelaskan bahwa :  

1. Bunga simpanan koperasi Kopdit San Dominggo pada bulan Desember 2022 adalah 

1.750.000,00, yaitu dari simpanan koperasi sebesar 300.000.000,00 X 7% / 12 = 

1.750.000,00 

2. Bunga simpanan koperasi Kopdit Hiro Heling pada bulan Desember 2022 adalah 

70.000,00, yaitu dari simpanan koperasi sebesar 12.000.000,00 X 7% / 12 = 

70.000,00  

3. Bunga simpanan koperasi Kopdit Bintang Timur pada bulan Desember 2022 adalah 

1.166.666,67, yaitu dari simpanan koperasisebesar 200.000.000,00 X 7% / 12 = 

1.166.666,67 

4. Bunga simpanan koperasi Kopdit Tuke Jung pada bulan Desember 2022 adalah 

5.833.333,33, yaitu dari simpanan koperasisebesar 1.000.000.000,00 X 7% / 12 = 

5.833.333,33 

5. Bunga simpanan koperasi Kopdit Serba Te pada bulan Desember 2022 adalah   

262.500,00, yaitu dari simpanan koperasisebesar 45.000.000,00 X 7% / 12 =    

262.500,00 

 

PEMBAHASAN 

Penerapan Pajak Bunga Deposito Berjangka Pada Puskopdit Swadaya Utama 

Pusat Koperasi Kredit Swadaya Utama belum menerapkan PPh Final Pasal 4 Ayat 

2 terhadap simpanan koperasi. Hal ini disebabkan oleh penerapan tarif pajak bunga 

deposito berjangka pada koperasi, yang seharusnya mengikuti ketentuan Pasal 4 Ayat 2 

dengan tarif 10%. Namun, Pusat Koperasi Kredit Swadaya Utama secara khusus 

menerapkan tarif pajak sebesar 15% untuk bunga deposito berjangka. 

Pusat Koperasi Kredit Swadaya Utama memiliki produk simpanan bernama 

Sisuka, yang sebenarnya merupakan deposito berjangka. Dalam hal ini, Pusat Koperasi 

Kredit Swadaya Utama memutuskan untuk menerapkan PPh badan untuk produk 

Deposito Berjangka (Sisuka). Keputusan ini didasarkan pada fakta bahwa penyimpan 

deposito tersebut adalah badan hukum bukan perorangan. Oleh karena itu, tarif pajak 

yang diterapkan adalah sebesar 15%, yang dianggap sesuai dengan kondisi tersebut. 

Sisuka merupakan singkatan dari Simpanan Sukarela merupakan jenis produk 

yang sering ditawarkan oleh koperasi atau lembaga keuangan mikro sebagai salah satu 

bentuk simpanan bagi anggota atau nasabahnya. Sisuka ini bisa memiliki kesamaan 

dalam struktur atau karakteristik tertentu dengan deposito berjangka, namun tidak selalu 

memiliki keterikatan waktu yang sama atau janji pengembalian dana pada saat jatuh 

tempo yang khas dari deposito berjangka. Karena perbedaan karakteristik ini, perlakuan 

perpajakan terhadap kedua produk tersebut bisa berbeda. Produk simpanan sukarela 

diatur dalam kategori atau Pasal 23 PPh Penghasilan yang menerapkan tarif 15%, 
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sementara deposito berjangka koperasi diatur pada pasal 4 ayat 2 tercakup dalam yang 

menerapkan tarif 10%.  

 

Tarif Pajak Deposito Berjangka 

Ketentuan besar tarif  PPh Final yang dikenakan untuk penghasilan berupa bunga 

deposito berjangka adalah sebagai berikut menurut 141//PMK.03/2015 

1. Apabila penghasilan dalam bentuk bunga simpanan kurang dari Rp.240.000,00 

perbulan maka wajib pajak dikenakan tarif 0% 

2. Jika jumlah bruto bunga lebih besar dari Rp.240.000,00 maka tarif yang 

digunakan untuk penghasilan simpanan adalah 15% 

 

Berdasarkan data bunga simpanan koperasi, maka dapat dihitung besarnya dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel 5. Perhitungan atas bunga simpanan koperasi 

 
 Nama     Bunga     Tarif PPh   Jumlah PPh Final 

               Final 

 
San Dominggo 1.750.000,00  15%  262.500,00 

Hiro Heling   70.000,00  15%    10.500,00 

Bintang Timur 1.166.666,67  15%  175,000,00 

Tuke Jung  5.833.333,33  15%  874.999,10 

Serba Te    262.500,00  15%    39.375,00 

 
Sumber : Pusat Koperasi Kredit Swadaya Utama (2023) 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka PPh Final atas bunga simpanan koperasi yang 

dikenai oleh anggota koperasi adalah sebagai berikut : 

1. Pada bulan Desember 2022 San Dominggo mengeluarkan pajak atas bunga 

simpanan koperasi sebesar 262.500,00 

2. Pada bulan Desember 2022 Hiro Heling mengeluarkan pajak atas bunga simpanan 

koperasi sebesar 10.500,00 

3. Pada bulan Desember 2022 Bintang Timur mengeluarkan pajak bunga simpanan 

koperasi sebesar 175,000,00 

4. Pada bulan Desember 2022 Tuke Jung mengeluarkan pajak bunga simpanan 

koperasi sebesar 874.999,10 

5. Pada bulan Desember 2022 Serba Te mengeluarkan pajak bunga simpanan koperasi 

sebesar 39.375,00 

  Dari hasil penelitian yang dilakukan, diketahui Puskkopdit Swadaya Utama dalam 

melakukan perhitungan bunganya menggunakan metode perhitungan saldo harian. 

Dimana pihak Puskopdit melakukan perhitungan bunga berdasarkan dari penjumlahan 

hasil perhitungan setiap harinya, selanjutnya bunga tersebut yang telah otomatis 

dihitung akan disalurkan langung ke setiap rekening nasabah setiap bulan. 

  Tabel 5menunjukkan penerapan Peraturan tentang Pajak Penghasilan Atas Bunga 

Deposito dan Tabungan serta Diskonto sertifikat telah diterapkan dengan baik dan 

sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku dimana pihak koperasi tidak mengurai 

pengeluaran pribadi terakhir pajak bunga atas dana cadangan nasabah yang dianggap 

tidak melebihi Rp. 240.000, dan sesuai peraturan no.36 tahun 2008, tarif biaya yang di 

paksakan adalah 15% dari jumlah bruto. Dari hasil penelitian yang dilakukan, diketahui 

bahwa pihak koperasi memotong pajak dengan cara mengambil 15% bunga tabungan 
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yang di dapat oleh nasabah setiap akhir bulan yang dipotong otomatis oleh sistem. Dan 

akan segera disetorkan melalui sistem pembayaran pajak secara elektronik, yaitu e-

billing system.  

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1) Hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan penulis pada Pusat Koperasi 

Kredit Swadaya Utama terhadap penerapan pajak bunga simpanan berjangka, 

pada setiap nasabah deposito penerapan bunga bulanan yang dilakukan 

menggunakan perhitungan bunga harian. Perhitungan Bunga Harian yang 

diperoleh dikalikan dengan jumlah hari sampai tanggal jatuh tempo berikutnya, 

perhitungan hari yang sesuai dikarenakan tanggal pemungutan bulan lalu dan 

sekarang di tanggal yang sama meskipun tanggal pemungutan terkadang tidak 

tepat pada tanggal jatuh tempo. 

2) Sistem pelaporan pajak menggunkan e-filing dan e-billing merupakan salah satu 

solusi yang tepat dalam menghadapi banyaknya masyarakat yang akan melakukan 

pelaporan pajak, sistem ini digunakan karena pada dasarnya pelaporan pajak yang 

mulanya masih bersifat manual dan hal tersebut memerlukan waktu, dokumen 

yang digunakan dalam pelaporan pajak banyak dan wajib pajak juga diwajibkan 

datang ke Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Maumere guna melakukan 

pelaporan pajak. Akan tetapi, dengan adanya sistem e-filing dan e-billing ini dapat 

banyak membantu masyarakat dalam melakukan pelaporan perpajakan, yang akan 

saling menguntungkan antara wajib pajak dengan negara. 

3) Dari hasil bunga deposito bulanan dilakukan pemotongan pajak sebesar 15% 

untuk dibayarkan ke kas Negara. Dari segi prosedur penerapan pajaknya sudah 

sesuai dengan pasal 23 pajak yang mengaturnya dari segi pemotongan, dan 

pembayarannya serta pelaporannya walaupun ada kala mengalami masalah 

terlambat dari jadwal yang telah diatur dalam perundangan yang berlaku serta 

penerapan berkas dokumen yang melengkapinya juga sudah sesuai. 

 

Saran 

Untuk meningkatkan jumlah dana deposito maka Pusat Koperasi Kredit Swadaya 

Utama harus lebih efektif dalam usaha menghimpun dan mengelola deposito berjangka 

agar dapat mempertahankan nasabah yang ada dan menarik anggota untuk menyimpan 

dananya dalam bentuk simpanan deposito berjangka. Untuk menarik minat anggota agar 

mau mendepositokan dananya maka Pusat Koperasi Kredit Swadaya Utama dapat 

meningkatkan tingkat suku bunga deposito berdasarkan ketentuan Koperasi serta 

memberikan pelayanan yang mememuaskan terhadap deposan agar deposan merasa 

puas. 
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